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ABSTRACT

This classroom action research was carried out to improve students' ability to
express opinions by applying a quiz-based Discovery Learning model combined
with a reward system in PPKn lessons for class VII-G at SMP Negeri 12 Malang.
The study was conducted across two cycles, each consisting of two meetings,
involving 32 students as the research subjects. Data were gathered through
observation, documentation, and assessment sheets measuring students' ability to
express opinions, then analyzed using descriptive quantitative techniques. The
findings revealed a steady improvement across cycles: from 47.9% in Cycle |
Meeting 1 to 76.8% in Meeting 2, yielding a Cycle | average of 62.3%. In Cycle Il
scores rose further to 78.3% in Meeting 1 and 88.2% in Meeting 2, with an average
of 83.2%. These results confirm that the 75% success indicator was met in Cycle II.
Overall, the quiz-based Discovery Learning model with a reward system proved
effective in enhancing students' ability to express opinions as well as their

participation and self-confidence in PPKn learning.

Keywords: Discovery Learning, expressing opinions, PPKn.

ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam mengemukakan pendapat melalui penerapan model Discovery
Learning berbasis kuis yang dipadukan dengan sistem penghargaan pada
pembelajaran PPKn kelas VII-G SMP Negeri 12 Malang. Penelitian berlangsung
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dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas dua kali pertemuan, dengan subjek
sebanyak 32 peserta didik. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan
lembar penilaian kemampuan mengemukakan pendapat, kemudian dianalisis
secara deskriptif kuantitatif. Hasil menunjukkan peningkatan kemampuan
mengemukakan pendapat pada setiap siklus, yakni dari 47,9% pada Siklus |
Pertemuan Ke-1 menjadi 76,8% pada Pertemuan Ke-2, dengan rata-rata Siklus |
sebesar 62,3%. Pada Siklus Il, kemampuan peserta didik meningkat menjadi 78,3%
pada Pertemuan Ke-1 dan 88,2% pada Pertemuan Ke-2, dengan rata-rata 83,2%.
Temuan ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan sebesar 75% telah tercapai
pada Siklus Il. Dengan demikian, penerapan model Discovery Learning berbasis
kuis dengan sistem penghargaan terbukti efektif meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat, keaktifan, dan rasa percaya diri peserta didik pada

pembelajaran PPKn.

Kata Kunci: Discovery Learning, Kemampuan Berpendapat, PPKn, Sistem

Penghargaan.

A. Pendahuluan fasilitator yang menciptakan

lingkungan belajar yang kondusif,

Pendidikan menjadi salah satu faktor
: aktif, dan bermakna, sehingga peserta

kunci dalam menentukan kualitas
didik memperoleh ruang untuk

sumber daya manusia dan kemajuan
y J mengembangkan potensi  berpikir

suatu  bangsa. Melalui
uatu  bangsa. Melalui proses kritis, kreatif, dan komunikatif,

pendidikan, peserta didik diharapkan

dapat tumbuh menjadi individu yang Pendidikan Pancasila dan
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, Kewarganegaraan (PPKn)
cerdas, kreatif, serta mampu merupakan salah satu mata pelajaran
berpartisipasi aktif dalam kehidupan yang berorientasi pada pembentukan
bermasyarakat dan bernegara, karakter =~ warga negara  yang
sebagaimana diamanatkan dalam demokratis. Pembelajaran PPKn tidak
Undang-Undang Nomor 20 Tahun hanya menuntut penguasaan konsep,
2003 tentang Sistem Pendidikan tetapi juga keterampilan sosial dan
Nasional. Guru dalam proses ini partisipatif, termasuk kemampuan

memegang peran strategis sebagai menyampaikan  pendapat secara
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logis, santun, dan bertanggung jawab.
Kemampuan ini menjadi indikator
penting dalam membangun budaya
demokrasi di  sekolah  karena
membuka ruang bagi peserta didik
untuk menyampaikan ide,
argumentasi, maupun tanggapan atas

suatu persoalan.

Namun pada praktiknya, kemampuan
peserta didik dalam mengemukakan
pendapat masih tergolong rendah.
Pembelajaran di sekolah masih
cenderung memosisikan peserta didik
sebagai penerima informasi, sehingga
kesempatan mereka menyampaikan
gagasan secara aktif menjadi
terbatas. Pembelajaran berbicara di
sekolah kerap belum memberikan
ruang yang optimal bagi peserta didik
untuk menyusun dan menyampaikan
ide secara mandiri. Di samping itu,
minimnya pengalaman dan latihan
efektif dalam pembelajaran turut
menyebabkan kurangnya keberanian
pelajar untuk berbicara di depan

umum.

Observasi awal di kelas VII-G SMP
Negeri 12 Malang menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta didik
masih  bersikap pasif selama
pembelajaran berlangsung. Mereka

cenderung enggan bertanya, kesulitan

menyampaikan gagasan, dan ragu
memberikan pendapat ketika guru
membuka kesempatan berdiskusi,
meskipun guru telah menggunakan
media pembelajaran interaktif seperti
video dan presentasi multimedia. Hal
ini mengindikasikan bahwa rendahnya
partisipasi peserta didik tidak hanya
dipengaruhi oleh media, tetapi juga
oleh pendekatan pembelajaran yang
masih dominan berpusat pada guru
(teacher-centered learning), sehingga
kesempatan peserta didik untuk aktif
berbicara tetap terbatas.

Selain faktor pembelajaran,
karakteristik peserta didik kelas VII
yang berada pada masa transisi dari
sekolah dasar ke sekolah menengah
pertama juga turut memengaruhi
rendahnya keberanian
mengemukakan pendapat. Proses
adaptasi terhadap lingkungan belajar
baru, guru baru, teman sebaya, dan
tuntutan akademik yang lebih
kompleks membuat sebagian peserta
didik kurang percaya diri dan belum
terbiasa terlibat aktif di kelas. Peserta
didik dengan tingkat kepercayaan diri
rendah terbukti cenderung lebih pasif
dan kurang berani mengemukakan

pendapat dalam pembelajaran.
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Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik adalah
Discovery Learning. Model ini
menjadikan peserta didik sebagai
subjek pembelajaran yang
menemukan konsep secara mandiri
melalui observasi, diskusi, eksplorasi,
dan pemecahan masalah. Untuk
memperkuat keterlibatan tersebut,
Discovery Learning dapat dipadukan
dengan  kuis  berbasis  sistem

penghargaan (reward system)
sebagai motivasi eksternal yang
mendorong keberanian peserta didik

berpartisipasi aktif. Kuis interaktif yang

dipadukan dengan sistem
penghargaan terbukti mampu
meningkatkan motivasi belajar,

partisipasi, serta rasa percaya diri
peserta didik dalam menyampaikan
pendapat.

Berdasarkan uraian permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat peserta
didik melalui penerapan model
Discovery Learning berbasis kuis
dengan sistem penghargaan pada
pembelajaran PPKn kelas VII-G SMP

Negeri 12 Malang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Arikunto

mendefinisikan PTK sebagai bentuk

pencermatan  terhadap  kegiatan
belajar berupa tindakan yang sengaja
dimunculkan dan berlangsung
bersama-sama dalam sebuah kelas.
Penelitian ini mengacu pada model
Kemmis dan McTaggart yang terdiri
atas empat tahapan, yakni
perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting).
Keempat tahapan tersebut
dilaksanakan secara sistematis dan
berulang dalam satu siklus guna
memperoleh perbaikan pembelajaran
yang optimal. PTK ini bertujuan
meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) melalui penerapan model
Discovery Learning berbasis kuis
dengan sistem penghargaan (reward
system) pada peserta didik kelas VII-
G SMP Negeri 12 Malang. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026, yakni pada
bulan April hingga Mei 2026, dan

dirancang dalam dua siklus dengan
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masing-masing siklus terdiri atas dua

kali pertemuan.

Data dikumpulkan melalui teknik
observasi dan dokumentasi.
Observasi dilakukan menggunakan
lembar observasi untuk mengamati
tingkat kemampuan peserta didik
dalam mengemukakan pendapat
selama pembelajaran berlangsung,

dengan indikator meliputi keberanian

bertanya, kemampuan
menyampaikan ide, kemampuan
memberikan tanggapan, serta

partisipasi aktif dalam diskusi kelas.
Lembar observasi ini sekaligus
digunakan  untuk  mengevaluasi
proses pembelajaran dan mengukur
peningkatan kemampuan
mengemukakan pendapat peserta
didik pada setiap siklus. Dokumentasi
berupa foto kegiatan pembelajaran
juga dikumpulkan sebagai data
pendukung guna memperkuat hasil
observasi dan  menggambarkan
keterlibatan peserta didik selama

kegiatan berlangsung.

Data dianalisis menggunakan teknik
deskriptif kualitatif yang didukung
analisis kuantitatif berupa perhitungan
persentase. Data kualitatif disajikan
bukan dalam bentuk angka,
melainkan berupa deskripsi mengenai

proses pembelajaran dan perilaku
peserta didik saat mengemukakan
pendapat selama
PPKn. Hasil

dokumentasi

pembelajaran

observasi dan
dianalisis melalui
pengelompokan,  deskripsi, dan
interpretasi data untuk mengetahui
perkembangan kemampuan peserta
didik pada setiap siklus. Tingkat
keberhasilan tindakan diukur
berdasarkan persentase ketercapaian
indikator kemampuan
mengemukakan pendapat. Penelitian
dinyatakan berhasil apabila sekurang-
kurangnya 75% peserta didik
mencapai  kategori baik dalam
kemampuan mengemukakan
pendapat berdasarkan hasil observasi
pada setiap siklus, melalui penerapan
model Discovery Learning berbasis

kuis dengan sistem penghargaan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan masing-masing siklus terdiri
atas dua kali pertemuan, di SMP
Negeri 12 Malang dengan subjek
penelitian sebanyak 32 peserta didik
kelas VII-G. Penelitian ini bertujuan
meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat peserta

didik melalui penerapan model
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Discovery Learning berbasis kuis Tabel 1. Rekapitulasi
Kemampuan Mengemukakan

dengan sistem penghargaan pada
Pendapat Siklus |

pembelajaran PPKn.

Pertemu| Skor Skor |Persenta| Keterang
1. Hasil Penelitian Siklus | an Peroleha Maksimal  se an
n
Observasi awal yang dilaksanakan
pada tanggal 6, 8, 13, dan 15 April Pertemua| 69 144 | 47.9% | Rendah
2026 menunjukkan bahwa n1
kemampuan peserta didik dalam Pertemua| 166 216 76,8% |Meningkat
. n2
mengemukakan pendapat masih
sangat rendah. Sebagian besar Rata-rata) - - 62,3% | Belum
Siklus | Tuntas
peserta didik tampak pasif, kurang
percaya diri  untuk  bertanya,
menjawab  pertanyaan, = maupun Berdasarkan Tabel 1, persentase
menyampaikan ide dan tanggapan kemampuan mengemukakan
terhadap materi yang disampaikan pendapat peserta didik pada Siklus |
guru. Pertemuan Ke-1 baru mencapai

47,9% dan masih tergolong rendah,

Siklus | dilak k I kali
lklus 1 dilaksanakan dalam dua kali kemudian meningkat menjadi 76,8%
pertemuan, yaitu pada tanggal 29
April dan 5 Mei 2026. Pada siklus ini,

model Discovery Learning diterapkan

pada Pertemuan Ke-2, atau naik
sebesar 28,9%. Rata-rata Siklus |

sebesar 62,3% menunjukkan bahwa

lalui kegiat iskusi kel k
melaluikegiatan diskusi kelompok, indikator keberhasilan 75% belum

kuis interaktif, dan pemberian . . .
tercapai secara konsisten, meskipun

penghargaan bagi peserta didik yang
aktif.

pertemuan kedua telah melampaui
target tersebut.

2. Hasil Penelitian Siklus Il

Siklus Il dilaksanakan sebagai tindak
lanjut atas hasil refleksi Siklus I,
dengan sejumlah perbaikan antara
lain peningkatan intensitas diskusi
kelompok, pemberian motivasi yang
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lebih besar, serta penciptaan suasana

pembelajaran yang lebih komunikatif

Tabel 3. Rekapitulasi Peningkatan
Kemampuan Mengemukakan
Pendapat Antar Siklus

Berdasarkan Tabel 2, persentase

kemampuan mengemukakan
pendapat peserta didik pada Siklus Il
Pertemuan Ke-1 mencapai 78,3% dan
telah melampaui indikator
keberhasilan 75%, lalu meningkat lagi
menjadi 88,2% pada Pertemuan Ke-2,
atau naik sebesar 9,9%. Rata-rata
Siklus Il sebesar 83,2% menandakan
bahwa indikator keberhasilan telah

tercapai secara konsisten.

20 1

T
SIP1 SI P2

T
Sl Rata

Sl P1

Sl P2

dan menyenangkan. Siklus ini Siklus |Pertem [Pertem| Rata-rata |Ketercapaia
. uan1 (uan2 | Siklus n Target
dilaksanakan pada tanggal 13 dan 18 (75%)
Mei 2026. Pra Siklus - - Sangat Belum
. . Rendah | Tercapai
Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan
Mengemukakan Pendapat Siklus II Siklus | | 47,9% |76,8% | 62,3% | Tercapai
pada
Pertemu| Skor | Skor |Persentas|Keteranga Pertemuan 2
an Peroleha|Maksim e n
n al Siklus I 78,3% [88,2% | 83,2% Tercapai
Keseluruhan
Pertemua| 213 272 78,3% Tuntas
n1
Pertemua| 302 342 88,2% | Meningkat Grafik Peningkatan K
n 2 100 4
Rata-rata - - 83,2% Tuntas . 62,3%
Siklus 1l (>75%) £ 7] e

Sl Rata

Gambar 1. Grafik Peningkatan
Kemampuan Mengemukakan

Pendapat

Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 1,
kemampuan mengemukakan
pendapat peserta didik meningkat
secara bertahap dari Siklus | ke Siklus
Il. Indikator keberhasilan 75% tercapai
Ke-1
(78,3%) dan terus meningkat pada
Pertemuan Ke-2 (88,2%). Penelitian

ini dinyatakan berhasil dan dihentikan

pada Siklus Il Pertemuan

setelah Siklus II.
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3. Pembahasan

Temuan penelitian ini memperlihatkan
bahwa penerapan model Discovery
Learning berbasis kuis dengan sistem
penghargaan mampu meningkatkan
kemampuan mengemukakan
pendapat peserta didik kelas VII-G
SMP Negeri 12 Malang pada mata
pelajaran PPKn. Peningkatan dari
kondisi pra siklus yang sangat rendah
menjadi 47,9% pada Siklus |
Pertemuan Ke-1, lalu 76,8% pada
Pertemuan Ke-2, hingga rata-rata
83,2% pada Siklus Il, membuktikan
efektivitas penerapan model ini.

Kenaikan pada Siklus | Pertemuan
Ke-2 menjadi 76,8% terjadi karena
peserta didik mulai beradaptasi
dengan model Discovery Learning,
yang memberi mereka kesempatan
menemukan sendiri konsep

pembelajaran melalui diskusi
kelompok. Kuis yang diberikan pada
akhir pembelajaran turut memotivasi
peserta didik untuk lebih
memperhatikan materi, sementara
sistem penghargaan berupa poin dan
apresiasi bagi peserta didik yang aktif
berhasil meningkatkan motivasi dan
rasa percaya diri mereka. Temuan ini
sejalan dengan pendapat bahwa

penerapan sistem penghargaan dapat

meningkatkan aktivitas dan motivasi

belajar peserta didik.

Sementara itu, persentase yang
masih rendah pada Siklus |
Pertemuan Ke-1 (47,9%) disebabkan
peserta didik belum terbiasa dengan
model Discovery Learning yang
menuntut mereka lebih aktif dan
mandiri dalam menemukan informasi.
Sebagian peserta didik masih merasa
malu, kurang percaya diri, dan takut
salah saat mengemukakan pendapat,
sejalan dengan pendapat bahwa
kepercayaan diri sangat berpengaruh
berbicara

terhadap kemampuan

peserta didik.

Peningkatan yang cukup signifikan
pada Siklus Il tidak lepas dari
sejumlah perbaikan yang dilakukan
berdasarkan hasil refleksi Siklus I.
Guru meningkatkan intensitas diskusi
kelompok, memberikan motivasi yang
lebih besar, serta menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih
komunikatif dan menyenangkan. Kuis
interaktif yang digunakan pun dibuat
lebih variatif sehingga peserta didik
antusias

semakin mengikuti

pembelajaran, sejalan dengan

pandangan bahwa media kuis

interaktif dapat meningkatkan
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keterlibatan peserta didik dalam

pembelajaran.

Efektivitas model Discovery Learning
dalam meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat  juga
didukung oleh sejumlah penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa
model ini efektif meningkatkan hasil
belajar, kemampuan berpikir kritis,
dan kemampuan mengemukakan
pendapat peserta didik pada
pembelajaran PPKn. Melalui sintaks
Discovery Learning yang meliputi
stimulasi, identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan data,
verifikasi, dan generalisasi, peserta
didik terlatih berpikir kritis serta
menyampaikan gagasannya secara

sistematis.

Sistem penghargaan yang diterapkan
dalam penelitian ini juga terbukti
efektif  meningkatkan  partisipasi
peserta didik. Pemberian
penghargaan dapat meningkatkan
rasa percaya diri dan partisipasi aktif
peserta didik dalam pembelajaran.
Peserta didik yang memperoleh
penghargaan merasa dihargai, dan
hal ini turut memotivasi teman-
temannya untuk lebih aktif

mengemukakan pendapat.

Secara keseluruhan, model Discovery
Learning berbasis kuis dengan sistem
terbukti

pembelajaran  yang

penghargaan mampu
menciptakan
berpusat pada peserta didik (student-
centered learning), meningkatkan
aktivitas dan partisipasi mereka, serta
menumbuhkan rasa percaya diri
dalam mengemukakan pendapat.
Indikator keberhasilan sebesar 75%
tercapai secara konsisten pada Siklus
Il dengan rata-rata 83,2%, sehingga
penelitian ini dinyatakan berhasil dan

dihentikan setelah Siklus II.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
Discovery Learning berbasis kuis
dengan sistem penghargaan mampu
meningkatkan kemampuan
mengemukakan pendapat peserta
didik pada pembelajaran PPKn di
SMP Negeri 12 Malang. Peningkatan
ini tampak dari naiknya persentase
kemampuan peserta didik dalam
menyampaikan pendapat pada setiap

siklus pembelajaran.

Pada Siklus I, rata-rata kemampuan
mengemukakan pendapat peserta
didik mencapai 62,3%, sehingga
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indikator keberhasilan sebesar 75%
belum tercapai secara keseluruhan.
Meski demikian, pada pertemuan
kedua Siklus | terjadi peningkatan
yang cukup signifikan, menandakan
bahwa peserta didik mulai beradaptasi
dengan model pembelajaran yang
diterapkan.

Pada Siklus Il, rata-rata kemampuan
mengemukakan pendapat peserta
didik meningkat menjadi 83,2% dan
telah melampaui indikator
keberhasilan yang ditetapkan. Peserta
didik tampak lebih aktif berdiskusi,
lebih percaya diri saat bertanya
maupun menjawab, serta lebih berani
menyampaikan ide dan tanggapan
selama pembelajaran berlangsung.
Penggunaan kuis interaktif dan sistem
terbukti

meningkatkan motivasi belajar dan

penghargaan juga

partisipasi peserta didik di kelas.

Dengan demikian, penerapan model
Discovery Learning berbasis kuis
dengan sistem penghargaan mampu
menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih aktif, interaktif, dan
berpusat pada peserta didik, sehingga
efektif dalam meningkatkan
kemampuan mengemukakan

pendapat peserta didik.
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